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ABSTRAK

Adito Aulia Andrian : Pengaruh Kesiapan Ekosistem Inovasi terhadap

(2019/19059058) Kemampuan Pemasaran Digital melalui
Transformasi Digital dan Adopsi Pemasaran
Digital sebagai Variabel Mediasi pada UMKM
di Kota Padang

Pembimbing : Yunita Engriani, SE, MM

Penelitian ini bertujuan untuk menganlisis pengaruh kesiapan ekosistem inovasi
terhadap kemampuan pemasaran digital melalui transformasi digital dan adopsi
pemasaran digital sebagai variabel mediasi pada UMKM di Kota Padang. Populasi
dalam penelitian adalah UMKM yang menggunakan teknologi pemasaran digital di
Kota Padang.

Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 322 responden. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara online melalui google form dan
pengolahan data menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) kesiapan ekosistem inovasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap transformasi digital, (2) kesiapan ekosistem inovasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi pemasaran digital, (3) kesiapan
ekosistem inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
pemasaran digital, (4) transformasi digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap adopsi pemasaran digital, (5) transformasi pemasaran digital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan pemasaran digital, (6) adopsi
pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
pemasaran digital, (7) kesiapan ekosistem inovasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan pemasaran digital melalui transformasi digital dan
adopsi pemasaran digital sebagai variabel mediasi.

Kata Kunci: Kemampuan Pemasaran Digital, Kesiapan Ekosistem Inovasi,
Transformasi Digital, Adopsi Pemasaran Digital.



ABSTRACT

Adito Aulia Andrian : The Influence of Innovation Ecosystem

(2019/19059058) Readiness on Digital Marketing Capability
through Digital Transformation and Digital
Marketing Adoption as Mediating Variables in
MSMEs in Padang City

Supervisor : Yunita Engriani, SE, MM

This study aims to analyze the influence of innovation ecosystem readiness
on digital marketing capability through digital transformation and digital marketing
adoption as mediating variables in MSMEs in Padang City. The population of this
study consists of MSMEs that utilize digital marketing technology in Padang City.

The sample size in this study consists of 322 respondents. Data were collected
through an online questionnaire distributed via Google Forms, and data analysis
was conducted using SmartPLS software. The results of the study indicate that: (1)
innovation ecosystem readiness has a positive and significant effect on digital
transformation; (2) innovation ecosystem readiness has a positive and significant
effect on digital marketing adoption; (3) innovation ecosystem readiness has a
positive and significant effect on digital marketing capability; (4) digital
transformation has a positive and significant effect on digital marketing adoption;
(5) digital transformation has a positive and significant effect on digital marketing
capability; (6) digital marketing adoption has a positive and significant effect on
digital marketing capability; and (7) innovation ecosystem readiness positively and
significant influences digital marketing capability through digital transformation
and digital marketing adoption as mediating variables.

Keywords: Digital Marketing Capability, Innovation Ecosystem Readiness, Digital
Transformation, and Digital Marketing Adoption.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang terjadi saat ini membawa pengaruh pada
perubahan pola pikir masyarakat dunia terhadap teknologi yang semakin
praktis dan efisien. Hal ini mendorong masyarakat menjadi lebih sering
beraktivitas melalui perangkat digital yang berdampak pada peningkatan
pengguna internet secara global. Data dari Datareportal yang menunjukkan
bahwa pada tahun 2024 pengguna internet meningkat lebih dari sepuluh kali
lipat dalam satu dekade terakhir yakni naik dari 2,73 miliar pada awal 2014

menjadi 5,35 miliar pada tahun 2024. Berikut ini merupakan gambar
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Gambar 1. Pengguna Internet Dunia
Sumber: https://datareportal.com, 2024



Peningkatan jumlah pengguna internet juga terjadi di Indonesia. Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengumumkan bahwasannya
jumlah pengguna internet pada tahun 2024 mencapai 221,6 juta jiwa. Jumlah
pengguna internet tersebut mencapai 79,5% dari total populasi di Indonesia
pada tahun 2024. Hal tersebut meningkat sebesar 1,31% atau 6 juta pengguna
dari tahun sebelumnya.

Meskipun persentase peningkatan jumlah pengguna internet di Indonesia
terbilang sedikit, peningkatan jumlah pengguna internet di Indonesia selalu
konsisten. Pada tahun 2018 jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai
64%. Pada tahun berikutnya secara berurutan jumlah pengguna internet di
Indonesia mencapai 73,7% di 2020, 77,01% di 2022, dan 78,19% di tahun
2023. Berikut ini merupakan gambar persentase pertumbuhan pengguna

internet di Indonesia:
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Gambar 2. Pengguna internet di Indonesia
Sumber: https://databoks.katadata.co.id/, 2024
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Pasca pandemi Covid-19 selain berdampak pada peningkatan jumlah
pengguna internet, juga berdampak perubahan perilaku konsumen. Konsumen
menjadi lebih banyak mengkonsumsi media, melakukan aktivitas online, serta
meningkatkan penggunaan perangkat digital. Hal tersebut merubah perilaku
konsumen dari melakukan pembelian secara konvensional berubah ke digital.
Adanya berbagai platform digital membuat konsumen lebih suka belanja
melalui toko online dari pada toko fisik. Oleh karena itu, para pelaku bisnis
diharuskan untuk mengubah pola bisnis mereka dari yang sebelumnya hanya
secara konvensional sekarang juga melakukan pemasaran digital. Menurut
Munir (2021), pemasaran digital didefinisikan sebagai sebuah media
pemasaran yang memudahkan dalam melakukan aktivitas komunikasi dan
transaksi yang dapat dilakukan kapan saja dan dapat diakses di seluruh dunia.
Strategi pemasaran digital ini dinilai lebih efektif dibanding pemasaran
konvensional.

Perubahan pola bisnis ini terjadi di berbagai sektor bisnis di Indonesia
salah satunya terjadi pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Pasal 1 Tahun 2008 mendefinisikan
Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai usaha produktif milik
perorangan atau badan usaha yang memenuhi Kriteria yang telah di atur dalam
undang-undang tersebut. Menurut Hossain dan Kauranen (2016) UMKM
memiliki peran penting pada perekonomian Indonesia. Pada 2022, UMKM

mampu berkontribusi sebesar 60,5% pada PDB dan berperan signifikan pada



penyerapan ketenagakerjaan sebesar 96,9% dari keseluruhan penyerapan
tenaga kerja nasional.

Pada saat ini, UMKM sedang menghadapi paradigma pemasaran yang
baru. Sektor UMKM diharuskan melakukan adaptasi pada perubahan pola
pemasaran dari konvensional menuju digital. Pola pemasaran digital ini
mengharuskan  UMKM untuk terus berkembang tidak hanya secara
konvensional melainkan juga harus berkembang secara digital. Menurut
Fitzgerald et al (2013), UMKM harus segera melakukan perubahan pola bisnis
secara digital agar UMKM tidak menghadapi kesulitan dalam persaingan
dengan sektor bisnis lain yang sudah beralih ke pemasaran digital.

Pelaku usaha di sektor UMKM di Indonesia memiliki tugas penting
dalam melakukan penetrasi dari pemasaran konvensional ke pemasaran digital
sehingga menciptakan UMKM yang berdaya saing di era digital. Tugas penting
yang perlu dilakukan terkait dengan bagaimana cara agar terjadinya transaksi
pada produk-produk yang dipasarkan secara digital. Menurut Dwivedi et al
(2020), bahwasannya hal tersebut dinilai akan meningkatkan efektifitas biaya
pemasaran pada UMKM. Perubahan pola bisnis ini menjadi sebuah peluang
dalam mengembangkan bisnis bagi para sektor UMKM. Oleh karena itu, perlu
untuk mempersiapkan strategi pemasaran digital yang baik untuk mendapatkan
konsumen baru dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Strategi pemasaran
digital dapat dipersiapkan dan dilaksanakan dengan baik ketika UMKM

memiliki kemampuan pemasaran digital.



Menurut Chaffey dan Chadwick (2016), kemampuan pemasaran digital
merupakan kemampuan yang dimiliki UMKM dalam melakukan perencanaan
hingga pelaksanaan pemasaran digital. Kemampuan ini mengacu pada
keterampilan yang harus dimiliki pelaku bisnis di sektor UMKM agar berhasil
di era digital. Menurut Trainor et al. (2011), kemampuan pemasaran digital ini
terkait dengan bagaimana kompetensi yang dimiliki oleh setiap UMKM dalam
menggunakan teknologi informasi untuk memfasilitasi interaksi dengan
konsumen. Pemasaran digital tidak hanya berkaitan dengan bagaimana UMKM
mengadopsi pola pemasaran digital, tetapi lebih kepada cara UMKM dalam
melakukan merencanakan, mengimplementasikan serta mengelola pemasaran
digital yang dijalankan.

Kemampuan pemasaran digital UMKM di Indonesia dinilai masih
rendah terlihat dari masih sedikitnya UMKM yang melakukan penetrasi digital.
Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo, 2022),
bahwasannya UMKM yang menjalankan bisnis secara online baru 19 juta unit
(29%) dari total 64 juta UMKM yang ada di Indonesia pada saat ini. Pemerintah
provinsi Sumatera Barat sangat mendukung agar program digitalisasi UMKM
terealisasi dengan baik. Menurut Audy Joinaldy (Bastian, 2022), program ini
sejalan dengan program yang ditetapkan oleh pemerintah Sumbar, yaitu
penciptaan 100 ribu milenial entrepreneur. Berdasarkan data dari Dinas
Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Barat bahwasannya pada saat ini ada

593.100 UMKM di Provinsi Sumatera Barat (Hendra, 2024).



Sementara itu di Kota Padang pada saat ini ada sekitar 40.000 pelaku
UMKM. Dari jumlah tersebut baru ada sekitar 4.000 UMKM yang
memanfaatkan platform digital dalam memasarkan produknya. Hal tersebut
tergolong sangat sedikit melihat jJumlah UMKM di Kota Padang yang sangat
banyak. Hal tersebut juga dibuktikan masih sedikit sekali UMKM Kota Padang
yang dapat ditemukan ketika melakukan pencarian melalui e-commerce.
Terlihat juga dari sebagian UMKM di Kota Padang yang sudah memasarkan
produknya secara digital seperti di e-commerce tidak muncul produknya di
halaman terdepan e-commerce ketika dilakukan pencarian produk seperti

gambar 3 berikut:
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Gambar 3. Contoh Pencarian Produk
Sumber: https://shopee.co.id/, 2025

Terlihat dari gambar 3 bahwa UMKM di Kota Padang tidak muncul di
halaman terdepan e-commerce ketika dilakukan pencarian produk sepatu.
Fenomena tersebut terjadi karena kurangnya kemampuan UMKM dalam

menerapkan pemasaran digital. Dengan adanya fenomena ini seharusnya



memberikan kesadaran kepada pelaku UMKM bahwa mereka harus segera
meningkatkan kemampuan pemasaran digital agar mampu survive di era
pemasaran digital ini.

Permasalahan yang menghambat UMKM melakukan penetrasi ke
pemasaran digital ialah masih rendahnya pengetahuan berkaitan dengan
teknologi. Pelaku bisnis di sektor UMKM tidak mampu dalam menggunakan
fitur-fitur yang ada di berbagai platform pemasaran digital. Telkom Indonesia
dan Bolton Consulting Group (BCG) melakukan survei kepada 3.700 UMKM
terkait faktor apa yang menjadi penghambat UMKM dalam melakukan
penetrasi digital. Berikut hasil survei yang menunjukkan faktor penghambat

UMKM dalam melakukan penetrasi digital:
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Gambar 4. Faktor Penghambat UMKM dalam Bisnis Online
Sumber: https://databoks.katadata.co.id/, 2022

Hasil survei di atas memperlihatkan bahwa salah satu faktor penghambat
UMKM dalam melakukan penetrasi digital ialah kurangnya pelatihan digital.
Hal tersebut menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan pemasaran

digital UMKM vyang ada di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian yang


https://databoks.katadata.co.id/

dilakukan oleh Masrianto et al. (2022), bahwasannya kemampuan pemasaran
digital dapat ditingkatkan melalui kesiapan ekosistem inovasi, transformasi
digital, dan adopsi pemasaran digital.

Menurut J. Doe et al. (2019), kesiapan ekosistem inovasi menjadi salah
satu faktor yang mampu mempengaruhi kemampuan pemasaran digital
UMKM. Kesiapan ekosistem inovasi merupakan tolak ukur terkait kesiapan
ekosistem dalam melakukan adopsi inovasi. Kesiapan ekosistem inovasi terkait
dengan tingkat kesiapan UMKM di Indonesia dalam merespon perubahan pola
bisnis yang terjadi pada saat ini. UMKM yang mampu mempersiapkan
kesiapan ekosistem inovasi akan memiliki kemampuan pemasaran digital yang
lebih baik dibanding UMKM yang belum mempersiapkan hal tersebut.

Proses digitalitasi UMKM tidak dapat berjalan dengan baik. Hal tersebut
diakibatkan oleh kurangnya kesiapan ekosistem inovasi ketika melakukan
penetrasi digital. UMKM sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia
seharusnya lebih siap dalam menghadapi proses digitalitasi ini. Rudy
Salahuddin, Deputi Bidang Koordinasi Ekonomi Digital, Ketenagakerjaan, dan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Kemenko Perekonomian (Selular, 2021)
mengatakan bahwa kurangnya keterampilan sumber daya manusia dan
keterbatasan infrastruktur menjadi penghambat dalam pertumbuhan ekonomi
digital di Indonesia.

UMKM di Indonesia dinilai masih belum memiliki kesiapan ekosistem
inovasi yang baik dalam menghadapi pemasaran digital. Hal tersebut dinilai

berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Lembaga Manajemen dan



Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia (LM FEB Ul). Menurut
Noor (2023), hasil survei tersebut menunjukkan bahwa UMKM masih belum
akrab dalam melakukan transaksi secara online. Selain itu, hasil survei tersebut
menunjukkan bahwa para pelaku UMKM masih memiliki pola pikir tradisional
yang menyebabkan mereka sulit untuk mempersiapkan ekosistem inovasi
dalam hal pemasaran digital. Permasalahan lain yang mengakibatkan sulitnya
mempersiapkan ekosistem inovasi UMKM ialah perangkat elektronik yang
kurang mendukung, infrastruktur jaringan yang terbatas, dan terlalu sibuk
dengan aktivitas jual beli.

Pada penelitian ini, transformasi digital dan adopsi pemasaran digital
dijadikan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan antara kesiapan
ekosistem inovasi dan transformasi digital dengan kemampuan pemasaran
digital. Menurut Morakanyane et al. (2020), kemajuan teknologi dan informasi
saat ini mengharuskan UMKM untuk melakukan trasformasi digital.
Transformasi  digital merupakan sebuah proses perubahan dengan
memanfaatkan teknologi maupun kemampuan digital terkait dengan
penciptaan nilai tambah melalui proses operasional, model bisnis, dan
pengalaman pelanggan. Transformasi digital yang dilakukan oleh UMKM
berkaitan dengan pemanfaatkan teknologi digital dalam proses bisnis. Hal
tersebut dinilai mampu meningkatkan kinerja dan produktivitas dari UMKM.
Akselerasi transformasi digital menjadi kunci utama dalam peningkatan daya

saing UMKM.
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Menurut Yaseen et al., (2019), adopsi pemasaran digital merupakan
proses penerimaan dan implementasi teknologi digital yang membentuk cara
komunikasi yang baru antara pelanggan dengan pemasar. Adopsi pemasaran
digital pada UMKM terkait dengan bagaimana implementasi UMKM dalam
memanfaatkan teknologi digital pada strategi pemasaran mereka. Adopsi
pemasaran digital penting untuk dilakukan oleh UMKM untuk meningkatkan
kinerja bisnis dan mengembangkan bisnis UMKM tersebut.

UMKM akan memiliki kemampuan pemasaran digital yang baik tidak
hanya dipengaruhi oleh kesiapan ekosistem inovasi tetapi juga dipengaruhi
oleh transformasi digital dan adopsi pemasaran digital. Kesiapan ekosistem
inovasi yang dilakukan oleh UMKM akan memberikan pengaruh kepada
kemampuan pemasaran digital ketika UMKM memutuskan untuk melakukan
transformasi digital dan adopsi pemasaran digital. Kesiapan ekosistem inovasi
pada dasarnya mempengaruhi transformasi digital dan adopsi pemasaran
digital. Kemudian transformasi digital dan adopsi pemasaran digital akan
mempengaruhi kemampuan pemasaran digital UMKM. Penting bagi UMKM
untuk memahami bagaimana peran trasnformasi digital dan adopsi pemasaran
digital sebagai variabel penghubung antara kesiapan ekosistem inovasi
terhadap kemampuan pemasaran digital.

Menurut Masrianto et al. (2022), bahwasannya kemampuan pemasaran
digital perusahaan dapat dikembangkan ketika kesiapan ekosistem inovasi,
transformasi digital dan adopsi pemasaran digital dapat dijalankan dengan

baik. Pada penelitian ini, penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut
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tentang “Pengaruh Kesiapan Ekosistem Inovasi terhadap Kemampuan

Pemasaran Digital melalui Transformasi Digital dan Adopsi Pemasaran Digital

sebagai variabel mediasi pada UMKM di Kota Padang”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah
penelitian ini sebagai berikut:

1. Kurangnya kemampuan pemasaran digital para UMKM terlihat dari
sedikitnya UMKM melakukan penetrasi ke pe masaran digital.

2. Kurangnya kesiapan ekosistem inovasi UMKM dalam menghadapi era
pemasaran digital terlihat dari pola pikir yang masih tradisional,
kurangnya keterampilan sumber daya, dan infrastruktur yang terbatas.

C. Pembatasan Masalah

Penulis perlu melakukan pembatasan masalah agar penelitian yang
dilakukan lebih berfokus pada masalah yang sedang diteliti. Oleh karena itu,
penulis membatasi masalah yang hanya berfokus pada pengaruh dari kesiapan
ekosistem inovasi serta peran transformasi digital dan adopsi pemasaran digital
sebagai variabel mediasi terhadap kemampuan pemasaran digital. Penelitian
ini tidak mencakup faktor lain yang mungkin mempengaruhi kemampuan
pemasaran digital. Penelitian hanya berfokus pada UMKM yang ada di Kota

Padang.

D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana pengaruh kesiapan ekosistem inovasi terhadap transformasi
digital pada UMKM di Kota Padang?

2. Bagaimana pengaruh Kkesiapan ekosistem inovasi terhadap adopsi
pemasaran digital pada UMKM di Kota Padang?

3. Bagaimana pengaruh kesiapan ekosistem inovasi terhadap kemampuan
pemasaran digital pada UMKM di Kota Padang?

4. Bagaimana pengaruh transformasi digital terhadap adopsi pemasaran
digital pada UMKM di Kota Padang?

5. Bagaimana pengaruh transformasi digital terhadap kemampuan pemasaran
digital pada UMKM di Kota Padang?

6. Bagaimana pengaruh adopsi pemasaran digital terhadap kemampuan
pemasaran digital pada UMKM di Kota Padang?

7. Bagaimana pengaruh kesiapan ekosistem inovasi terhadap kemampuan
pemasaran digital melalui transformasi digital dan adopsi pemasaran
digital sebagai variabel mediasi pada UMKM di Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan ekosistem inovasi terhadap
transformasi digital pada UMKM di Kota Padang.

2. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan ekosistem inovasi terhadap adopsi
pemasaran digital pada UMKM di Kota Padang.

3. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan ekosistem inovasi terhadap

kemampuan pemasaran digital pada UMKM di Kota Padang.
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4. Untuk mengetahui pengaruh transformasi digital terhadap adopsi
pemasaran digital pada UMKM di Kota Padang.

5. Untuk mengetahui pengaruh transformasi pemasaran digital terhadap
kemampuan pemasaran digital pada UMKM di Kota Padang.

6. Untuk mengetahui pengaruh adopsi pemasaran digital terhadap
kemampuan pemasaran digital pada UMKM di Kota Padang.

7. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan ekosistem inovasi terhadap
kemampuan pemasaran digital melalui transformasi digital dan adopsi
pemasaran digital sebagai variabel mediasi pada UMKM di Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat secara teoritis maupun secara praktis, diantaranya yaitu:

1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan teori tentang kesiapan

ekosistem inovasi, transformasi digital dan adopsi pemasaran digital
dalam meningkatkan kemampuan pemasaran digital.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang peran Kkesiapan
ekosistem inovasi, transformasi digital, dan adopsi pemasaran digital
dalam mempengaruhi kemampuan pemasaran digital pada UMKM.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, dapat dijadikan sebagai syarat untuk menyelesaikan

tugas akhir atau skripsi. Selain itu, penelitian ini menjadi tambahan

pengalaman penulis dalam menerapkan ilmu pengetahuan di bidang
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manajemen terkhusus manajemen pemasaran yang didapatkan selama
masa kuliah.

Bagi UMKM, dapat memberikan masukan bagi UMKM di Kota
Padang untuk meningkatkan kemampuan pemasaran digital mereka
melalui kesiapan ekosistem inovasi dan transformasi digital serta
adopsi pemasaran digital yang tepat.

Bagi pemerintah, dapat menjadi bahan referensi bagi pemerintah
dalam memberikan dukungan dan solusi bagi UMKM di Kota Padang
dalam meningkatkan kemampuan pemasaran digital mereka.

Bagi dunia bisnis, dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi
dunia bisnis dalam memahami peran kesiapan ekosistem inovasi,
transformasi  digital, dan adopsi pemasaran digital dalam
meningkatkan kemampuan pemasaran digital pada UMKM.

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman
yang lebih dalam terkait peran kesiapan ekosistem inovasi,
transformasi  digital, dan adopsi pemasaran digital dalam
meningkatkan kemampuan pemasaran digital pada UMKM.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan sebagai
referensi awal dalam melakukan penelitian pada topik yang serupa.
Selain itu, penelitian ini bisa dijadikan sebagai pengembangan studi

lanjutan dengan pendekatan yang lebih luas.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta menguji pengaruh
kesiapan ekosistem inovasi terhadap kemampuan pemasaran digital melalui
transformasi digital dan adopsi pemasaran digital sebagai variabel mediasi
pada UMKM di Kota Padang. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
software SmartPLS 4. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kesiapan ekosistem inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
transformasi digital pada UMKM di Kota Padang. Hal ini mengindikasikan
bahwa UMKM di Kota Padang memiliki kesiapan ekosistem inovasi yang
mumpuni, maka akan semakin mendorong aktivitas transformasi digital
pada UMKM di Kota Padang dalam mengimplementasikan proses
digitalisasi pada aktivitas bisnisnya. Dengan demikian, kesiapan ekosistem
inovasi yang baik memberikan potensi keberhasilan dalam proses
transformasi digital UMKM di Kota Padang.

2. Kesiapan ekosistem inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
adopsi pemasaran digital pada UMKM di Kota Padang. Hal ini
mengindikasikan bahwa UMKM di Kota Padang memiliki kesiapan
ekosistem inovasi yang mumpuni, maka akan semakin tinggi adopsi
pemasaran digital oleh UMKM di Kota Padang. Dengan adanya kesiapan

ekosistem yang mendukung, UMKM di Kota Padang semakin terdorong
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dalam mengintegrasikan pemasaran digital pada aktivitas bisnis mereka.
Oleh karena itu, kesiapan ekosistem inovasi menjadi faktor penting dalam
mendorong UMKM di Kota Padang dalam melakukan adopsi pemasaran
digital.

Kesiapan ekosistem inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan pemasaran digital UMKM di Kota Padang. Hal ini
mengindikasikan bahwa UMKM di Kota Padang memiliki kesiapan
ekosistem inovasi yang mumpuni, maka akan semakin baik kemampuan
UMKM di Kota Padang dalam mengimplementasikan pemasaran digital
pada aktivitas bisnisnya. Adanya kesiapan ekosistem inovasi akan
membantu UMKM di Kota Padang dalam menggunakan teknologi digital
dan menentukan strategi pemasaran digital, mempermudah akses untuk
mengadopsi teknologi baru, serta mendorong kreativitas dalam melakukan
kampanye pemasaran digital. Dengan demikian, kesiapan ekosistem inovasi
memberikan pengaruh pada kemampuan pemasaran digital UMKM di Kota
Padang.

. Transformasi digital berpengaruh positif terhadap adopsi pemasaran digital
pada UMKM di Kota Padang. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan
yang dilakukan UMKM dari yang sebelumnya belum melakukan
implementasi pemasaran digital kemudian mulai melakukan perubahan
dengan memanfaatkan teknologi digital akan memberikan pengaruh pada
adopsi pemasaran digital. Proses perubahan yang mencakup penciptaan

nilai tambah melalui proses operasional, model bisnis, dan pengalaman
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pelanggan ini akan terjadi ketika UMKM di Kota Padang melakukan
Adopsi Pemasaran Digital pada aktivitas bisnisnya.

. Transformasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan pemasaran Digital UMKM di Kota Padang. Hal ini
mengindikasikan bahwa perubahan yang dilakukan UMKM dari yang
sebelumnya belum melakukan implementasi pemasaran digital kemudian
mulai melakukan perubahan dengan memanfaatkan teknologi digital akan
memberikan pengaruh pada kemampuan pemasaran digital UMKM di Kota
Padang. Transformasi digital memungkinkan UMKM di Kota Padang lebih
mudah untuk menjangkau pasar, beradaptasi dengan tren pemasaran terkini,
dan menargetkan konsumen yang lebih spesifik. Oleh karena itu, perubahan
dalam memanfaatkan teknologi digital akan meningkatkan kemampuan
pemasaran digital UMKM di Kota Padang.

. Adopsi pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan pemasaran digital pada UMKM di Kota Padang. Dengan
melakukan adopsi pemasaran digital seperti penggunaan website, email,
iklan dan lain sebagainya akan meningkatkan kemampuan pemasaran
digital pada UMKM di Kota Padang. Dengan mengadopsi pemasaran
digital, UMKM dapat lebih memahami audiens, mengoptimalkan
kampanye pemasaran, serta merespons kebutuhan konsumen dengan lebih
cepat dan tepat. Hal ini menegaskan bahwa adopsi pemasaran digital
merupakan faktor kunci yang meningkatkan kemampuan UMKM dalam

berkompetisi di pasar digital.
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7. Kesiapan ekosistem inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan pemasaran digital melalui transformasi digital dan adopsi
pemasaran digital sebagai variabel mediasi pada UMKM di Kota Padang.
Transformasi digital dan adopsi pemasaran digital secara positif dan
signifikan mempengaruhi hubungan antara kesiapan ekosistem inovasi dan
kemampuan pemasaran digital. Artinya, transformasi digital dan adopsi
pemasaran digital sebagai variabel mediasi memperkuat dampak kesiapan
ekosistem inovasi terhadap kemampuan pemasaran digital. Hal ini
menunjukkan bahwa kesiapan ekosistem inovasi yang dilakukan oleh
UMKM di Kota Padang dapat mendorong terjadi proses transformasi digital
dan pengadopsian pemasaran digital, yang kemudian meningkatkan
kemampuan pemasaran digital UMKM di Kota Padang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat
beberapa saran yang diantaranya sebagai berikut:

1. Kesiapan Ekosistem Inovasi

UMKM di Kota Padang perlu melakukan evaluasi serta peningkatan
terhadap infrastruktur inovasi pemasaran digital yang dimiliki saat ini. Hal
ini perlu dilakukan agar proses kegiatan bisnis dapat berjalan lebih efektif
dan efisien.

2. Transformasi Pemasaran Digital

UMKM di Kota Padang perlu memperkuat budaya organisasi terkait

proses digitalisasi. Meskipun UMKM di Kota Padang telah mendorong
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budaya transformasi digital dalam organisasi, namun peningkatkan harus
tetap dilakukan agar UMKM lebih siap menghadapi berbagai dinamikan
ekonomi digital yang berkembang setiap saat.
. Adopsi Pemasaran Digital

UMKM di Kota Padang melakukan peningkatan terkait penggunaan
teknik pemasaran digital seperti email, newsletter, iklan bergambar, search
engine optimization, serta analisis digital. Meskipun sudah UMKM di Kota
Padang sudah memanfaatkan hal tersebut, namun hal ini perlu ditingkatkan
terkait optimalisasi dan efektivitas penggunaan teknik pemasaran digital.
Kemampuan Pemasaran Digital

UMKM di Kota Padang harus meningkatkan kemampuan terkait
penggunaan search engine optimization agar produk memiliki daya saing
dan selalu berada di posisi atas pada situs pencarian. Kemudian UMKM di
Kota Padang perlu meningkatkan kemampuan dalam menjelaskan
informasi produk. Perlu adanya konsistensi penyampaian informasi produk
yang berkualitas serta mampu menjadi pemecah masalah yang dihadapi oleh
konsumen. Selain itu UMKM di Kota Padang perlu terus menyesuaikan dan
meningkatkan kebijakan terkait penerapan harga khusus pembelian jumlah
besar agar UMKM mampu memperluas jangkauan pasar serta terjadinya

peningkatan penjualan.
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